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Masa remaja kebutuhan akan pergaulan teman sebaya mengalami peningkatan.
Remaja yang memiliki interaksi sosial yang baik mampu menyesuaikan antara tuntutan diri
sendiri dengan tuntutan lingkungan. Tuntutan di lingkungan teman sebaya berupa
persaingan life style, status sosial, kepemilikan lawan jenis, tingkat intelektualitas,
perbedaan kepribadian (ekstrovert dan introvert). Penerimaan dan penolakan dari teman
sebaya sangat mempengaruhi sikap dan tingkah laku remaja. Kedisiplinan dalam belajar
antar teman sebaya yang baik sangat diperlukan agar remaja dapat diterima oleh teman
sebaya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pergaulan teman sebaya
siswa di kelas VIII MTs Negeri Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015? (2) Bagaimanakah
kedisiplinan belajar siswa di kelas VIII MTs Negeri Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015?
(3) Apakah ada hubungan pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan belajar siswa di
kelas VIII MTs Negeri Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015?

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Pacitan. Tujuan dalam penelitian ini adalah
(1) Mengetahui sejauh mana pergaulan teman sebaya siswa kelas VII1 MTs Negeri Pacitan
Tahun Pelajaran 2014/2015. (2) Mengetahui sejauh mana kedisiplinan belajar siswa kelas
VI MTs Negeri Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015 dan (3) Mengetahui adanya hubungan
antara pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan belajar siswa VIl MTs Negeri Pacitan
Tahun Pelajaran 2014/2015.

Metode menggunakan kuantitatif. VVariabel bebas yaitu pergaulan teman sebaya dan
terikat yaitu kedisiplinan belajar. Subjek uji coba berjumlah 31 responden dipilih
menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket berupa
skala likert. Analisa data menggunakan teknik korelasi Product Moment dan Cronbach
Alpha, dengan bantuan SPSS versi 17.0 for Windows.

Berdasarkan analisa data diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Hasil analisa pergaulan
teman sebaya kategori tinggi dengan jumlah prosentase 25 siswa (80,7%), sedang 6 siswa
(19,3%), dan rendah (0,0%). (2) Hasil analisa Kedisiplinan Belajar berada dalam kategori
tinggi dengan jumlah prosentase 23 siswa (74,2%), sedang 8 siswa (25,8%), dan rendah
(0,0%). (3) Hasil korelasi menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pergaulan
teman sebaya dengan kedisiplinan belajar dengan nilai koefisien korelasi r hitung > I tabel (0,997
>(,235) dan (p= 0,000 < 0,01) pada N = 70, di mana semakin tinggi pergaulan teman sebaya
maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajar.

Kata kunci: Pergaulan Teman Sebaya, Kedisiplinan Belajar.

Siti Soviani | NPM. 11.1.01.01.0450 simkiunpkediri.ac.id
FKIP — Bimbingan dan Konseling



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

I. LATAR BELAKANG MASALAH
Pergaulan remaja merupakan salah
satu faktor pembentukan identitas. Pada
hakikatnya, hubungan teman sebaya
mampu meningkatkan hubungan sosial
remaja. Remaja mendapat dukungan dan
perhatian yang mereka inginkan dalam
kelompok teman sebaya. Persamaan umur
menjadikan mereka lebih bisa pendapat
satu sama lain dan mereka memiliki
perspektif yang hampir sama, namun
remaja mempunyai kebutuhan yang untuk
di sukai dan di terima kawan sebaya atau
kelompok, sebagai akibatnya mereka akan
merasa lebih senang apabila di terima dan
merasa akan sangat tertekan dan cemas
apabila dikeluarkan dan di remehkan oleh
teman-teman sebayanya.
Para remaja memiliki rasa ingin tahu
yang besar tentang kehidupan manusia di
sekitar mereka dan selalu ingin tahu hal-hal
yang di alami oleh kawan-kawan mereka.

Para remaja juga bercerita mengenai

kenikmatan yang di peroleh dari keakraban
dan kegembiraan ketika menjalin relasi,
termasuk keinginan mengenai terluka dari
relasi tersebut, akan tetapi para remaja lebih
meluangkan waktu lebih banyak dengan
teman-teman sebaya pada pertengahan dan
akhir masa anak-anak daripada awal masuk
anak-anak, dan bahwa popularitas di antara
teman-teman sebaya merupakan suatu
motivasi yang kuat bagi kebanyakan anak-
anak. Kemajuan-kemajuan dalam
perkembangan kognitif selama pertengahan
dan akhir masa anak-anak juga
memungkinkan  mengambil  perspektif
teman-teman sebaya dan kawan-kawan
mereka secara lebih cepat, dan pengetahuan
sosial mereka tentang  bagaimana
menciptakan dan mempertahankan
kawanan mereka.

Kedisiplinan belajar adalah suatu

sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa

untuk melakukan aktivitas belajar yang
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sesuai dengan keputusan keputusan,
peraturan peraturan dan norma norma yang
di tetapkan bersama, baik persetujuan
tertulis antara siswa dengan guru di sekolah
maupun dengan orangtua dirumah untuk
mendapatkan penguasaan pengetahuan,
kecakapan, kebijaksanaan.

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis
ingin mengetahui sejauh mana tingkat
teman sebaya siswa yang ada di MTs
Negeri Pacitan, dan ada atau tidaknya
hubungan antara teman sebaya tersebut
dengan kedisiplinan belajar yang diraih
oleh siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan
serta ingin mengungkap masalah aspek
teman sebaya siswa kelas VIII MTs Negeri
Pacitan yang meliputi kesadaran terhadap
diri sendiri, pengaturan diri, motivasi,
empati, dan kecakapan sosial. Tujuan
penelitian ini adalah mengupas secara
detail berdasarkan data yang diperoleh
dengan metode angket. Atas dasar

pemikiran di atas, penulis merasa tertarik

untuk  membahas masalah  tersebut
khususnya dengan perhatian orang tua
terhadap kedisiplinan  belajar  siswa.
Pentingnya masalah ini diteliti karena akan
membawa pelaksanaan kerja disiplin
belajar yang lebih efektif, untuk itu penulis
mengajukan judul skripsi “Hubungan
Pergaulan Teman Sebaya Dengan
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII
MTs Negeri Pacitan Tahun Pelajaran
2014/2015”.
Il. METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah hal-hal yang
menjadi objek penelitian yang ditatap
dalam suatu kegiatan penelitian (Point to be
Notice) yang menunjukan variasi, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif
(Arikunto, 2010: 10).

M. Toha Anggoro (2008: 1.3)
mendefinisikan:  “Definisi  operasional
adalah bagaimana operasi atau kegiatan

yang harus dilakukan untuk memperoleh
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data atau indikator yang menunjukkan

konsep  yang  dimaksud”.  Definisi

operasional dari kedua variabel tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel bebas: pergaulan teman
sebaya adalah hubungan individu atau
lebih yang saling mempengaruhi,
mengubah atau memperbaiki kelakuan
individu.

2. Variabel terikat: kedisiplinan belajar
adalah kesadaran untuk melakukan
sesuatu pekerjaan dengan tertib dan
teratur sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku dengan penuh
tanggung jawab tanpa paksaan dari
siapapun.

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian  digunakan
sebagai pedoman bagi peneliti untuk
melakukan rancangan dan mengumpulkan
data dalam suatu penelitian ilmiah.
metode

Penerapan penelitian,  yang

digunakan adalah penelitian kuantitatif,
yaitu suatu penelitian yang dituntut
menggunakan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya.
2. Teknik Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui  hubungan teman sebaya
dengan kedisiplinan belajar siswa kelas
VIII MTs Negeri Pacitan. Teknik dalam
penelitian ini sesuai dengan tujuannya
tergolong penelitian deskriptif
korelasional. Metode penelitian deskriptif
adalah proses pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan suatu
subjek atau objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan pada fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Metode
ini memusatkan

perhatiannya pada

penemuan  fakta-fakta  sebagaimana
keadaan sebenarnya yang bertujuan agar

dapat membuat deskripsi, gambar-gambar
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atau lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki (Winarno
Surakhmad, 2004: 24). Sedangkan
penelitian korelasional adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui adanya
hubungan antara dua fenomena/variabel
atau lebih; dan apabila ada, berapa eratnya
hubungan serta berarti atau tidaknya
hubungan itu (Arikunto, 2010: 313).
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di MTs
Negeri Pacitan kelas VIII Kecamatan
Pacitan Kabupaten Pacitan.
2.  Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Februari 2015 sampai bulan Juni 2015.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah

selurun siswa kelas VIII MTs Negeri

Pacitan yang terdiri dari 6 kelas dengan
jumlah siswa sebanyak 224 siswa.
2. Sampel
a. Jumlah Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, maka peneliti menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2010: 81). Sampel adalah
sebagian atau wakil polulasi yang diteliti.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan
hasil penelitian sampel (Arikunto, 2010:
131).
b. Tehnik Pengambilan Sampel

Menurut Arikunto (2010), terdapat dua
cara tehnik pengambilan sampel, namun
dalam penelitian ini hanya mengambil
salah satu saja, yaitu: tehnik random
sampling, pengambilan sampel secara acak.

Semua individu dalam populasi diberi
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kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel dalam random
sampling. Dari teknik tersebut dalam
penelitian ini penulis menggunakan tehnik
random sampling dengan alasan sampel
dipilih sacara acak diambil 11 atau 12 siswa
setiap kelasnya.
E. Instrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan Data
1. Pengembangan Instrumen

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah skala dalam penelitian
ini. Skala digunakan untuk mengumpulkan
data dari 2 variabel, yaitu pergaulan teman
sebaya (X) dan kedisiplinan belajar siswa
(Y). Penelitian ini menggunakan cara yang
telah ditentukan (kuesioner dan
dokumenter) dan membutuhkan alat yang
dipakai untuk mengumpulkan data. Alat
itulah yang disebut instrumen penelitian;
yaitu pedoman tertulis tentang wawancara

(observasi), atau daftar pertanyaan yang

dipersiapkan untuk mendapatkan informasi
dari responden (Gulo, 2004: 123).

2. Validasi Instrumen

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan kesahihan instrumen atau
ukuran sejaun mana alat ukur mampu
mengukur apa yang diukur.

Dalam uji validitas, rumus yang digunakan
adalah dengan korelasi product moment

dari Pearson dengan rumus sebagai berikut:

Ty
_ n.Yxy —XX.0y

VinXx2 - x2Hn.Xy? - Cy)?}
Keterangan:
Ixy = koefisien korelasi antara x dan y
>xy = jumlah hasil kali x dany
X2 = kuadrat dari x
y? = kuadrat dari y
n = jumlah responden (Arikunto,
2010: 170)
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b. Reliabilitas

Reabilitas adalah apabila alat ukur
yang di gunakan dapat memberi hasil yang
relatif sama bila dilakukan pengukuran
kembali terhadap subjek yang diteliti.
Untuk uji reliabilitas instrumen angket,
peneliti menggunakan rumus Cronbach

Alpha sebagai berikut:

k Tob?
W e

Keterangan :
rll = reliabilitas instrument
k =banyaknya butir pertanyaan/

banyaknya soal
Yob® = jumlah varians butir

ot® = varians total (Suharsimi

Arikunto, 2010: 196)

3. Langkah-langkah Pengumpulan
Data

a. Angket
Skala digunakan untuk mengumpulkan

data dari 2 variabel, yaitu pergaulan teman

sebaya (X) dan kedisiplinan belajar siswa

(Y).

b. Teknik Analisis Data

Penelitian ini untuk menganalisis data
dan untuk mengetahui adanya hubungan
antara pergaulan teman sebaya dengan
kedisiplinan belajar siswa maka peneliti
menggunakan metode analisis statistik
korelasi dengan menggunakan Product

Moment dari Pearson sebagai berikut:

Ty
B n.Yxy — XX. Ly
VI - E07n Ty - B y)7)

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi antara x dan y

>xy = jumlah hasil kali x dany

x? = kuadrat dari x

y? = kuadrat dari y

n = jumlah responden (Arikunto,

2010: 170)

c. Norma Keputusan
Norma keputusan yang digunakan
dalam penelitian ini untuk menguji

hipotesis Ho ialah mengunakan metode
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statistika. Norma keputusan ini  dipilih
dengan norma kesalahan pada taraf
kesalahan 5%. Teknik yang digunakan
untuk menghitung data yang telah
terkumpul  menggunakan  prosentase.
Prosentase digunakan untuk memperoleh
gambaran tentang pergaulan teman sebaya
dengan kedisiplinan belajar siswa kelas
VI di MTs Negeri Pacitan.

Dari hasil pengujian ini, jika diperoleh
data dari kedua variasi yang berdistribusi
normal, maka pengujian hipotesis dengan
pasangan hipotesis dalam pengujian ini
adalah:

Ho:p = 0, artinya tidak terdapat

hubungan yang signifikan pergaulan

teman sebaya dengan kedisiplinan
belajar pada siswa kelas VIII MTs

Negeri Pacitan.

Ha:p = 0, artinya terdapat hubungan

yang signifikan pergaulan teman

sebaya dengan kedisiplinan belajar

pada siswa kelas VIII MTs Negeri

Pacitan.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kuesioner (angket) yang
diberikan telah diisi oleh siswa berjumlah
70. Peneliti dalam penelitian ini terlebih
dahulu mengujicobakan ke sampel uji coba
sejumlah 31 untuk mendapatkan angka
valid dan reliable. Peneliti menggunakan
dua angket, yaitu angket untuk variabel
Pergaulan Teman Sebaya (X) sebanyak 40
item dan angket untuk variabel
Kedisiplinan Belajar (Y) sebanyak 40 item.
Penilaian butir pernyataan untuk tiap
variabel dibagi menjadi empat alternatif
jawaban dengan dua jenis pernyataan, yaitu
pernyataan positif dan pernyataan negatif.

Responden atau sampel dalam
penelitian ini berjumlah 70 siswa kelas V11

yang ada di MTs Negeri Pacitan tahun
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pelajaran 2014/2015. Data yang diperoleh
dari lapangan diwujudkan dalam deskripsi
data masing-masing variabel, baik variabel
bebas maupun variabel terikat. Analisis
data meliputi uji validitas angket
menggunakan rumus Korelasi Product
Moment dan reliabilitas angket
menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.14
diketahui bahwa tingkat pergaulan teman
sebaya siswa-siswi MTs Negeri Pacitan
rata-rata memiliki tingkat pergaulan teman
sebaya yang tinggi dengan prosentase
80,7% sebanyak (25 siswa), dan yang
berada pada kategori sedang adalah 19,3%
(6 siswa), sedangkan siswa yang termasuk
ke dalam kategori rendah adalah 0,0 % (0
siswa)

Prosentase yang diperoleh oleh
siswa yang berada pada kategori tinggi
sebesar 80,7% (25 siswa), remaja awal
sudah memiliki tingkat pergaulan yang

secara sosial bersifat ramah, kooperatif,

mampu  menyesuiakan  diri  tanpa

menimbulkan ~ kekacauan, = mengikuti
peraturan kelompok, memiliki hubungan
yang baik dengan orang dewasa maupun
anak-anak, memiliki minat dan nilai yang
sama, berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kelompok, mau memikul tanggung jawab,
menerima dengan senang apa yang terjadi,
dapat membuat perbandingan yang
menyenangkan antara diri sendiri dan
teman sebaya serta merasa aman dalam
status kelompok.

Hasil pencapaian pergaulan teman
sebaya siswa yang berada pada kategori
sedang sebesar 19,3% (6 siswa). Hal ini
berarti bahwa masih ada siswa yang
sosialnya kurang bersifat ramah, kurang
kooperatif,  sedikit kurang  mampu
menyesuaikan diri tanpa menimbulkan
kekacauan.

Tingkat kedisiplinan belajar siswa-

siswi MTs Negeri Pacitan rata-rata

memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang
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tinggi dengan prosentase 74,2% sebanyak
(23 siswa), dan yang berada pada kategori
sedang adalah 25,8 % (8 siswa), sedangkan
siswa yang termasuk ke dalam kategori
rendah adalah tidak ada 0,0 %.

Siswa yang berada pada kategori
tinggi sebesar 74,2% (23 siswa), pada
kriteria ini siswa sudah memiliki motivasi
diri, motivasi pada anak sudah mengetahui
manfaat dari belajar dan anak sudah
mengerti benar tentang apa yang ingin
dicapainya tentang kedisplinan dalam
belajar, orang tua bertanggung jawab
memberikan pengarahan tentang
bagaimana cara belajar atas dasar
kesadaran dan tanggung jawab anak selaku
pelajar, supaya anak bisa membiasakan diri
untuk belajar, sikap guru, selaku figur atau
tokoh teladan yang dibanggakan, tidak
jarang guru di sekolah juga menjadi objek
keutuhan siswanya. Hal ini menyebabkan
suasana belajar menjadi tidak nyaman,

tegang dan menakutkan bagi siswa tertentu,

sikap teman di sekolah memiliki sikap atau
perilaku yang baik dengan teman-teman
lainnya.

Hasil pencapaian siswa yang berada
pada kategori sedang sebesar 25,8 % (8
siswa). Ada 8 siswa sedikit kurang
memiliki motivasi diri, orang tua yang
dominant (terlalu keras), tidak ada
pengawasan dari orang tua, tugas-tugas di
rumah kelebihan, rumah kurang
menciptakan suasana belajar yang baik dan
sarana belajar sangat minim. Kekurangan
ataupun ketiadaan sarana untuk belajar
secara langsung dapat menciptakan kondisi
anak menjadi malas belajar.

Korelasi hubungan pergaulan teman
sebaya dengan kedisiplinan belajar siswa
MTs Negeri Pacitan tahun pelajaran
2014/2015 menunjukkan bahwa koefisien
rhiung S€besar 0,997 dan nilai reper = 0,235.
Harga koefisien korelasi antara pergaulan
teman sebaya dengan kedisiplinan belajar

dapat diterima pada taraf signifikansi 5%.

Siti Soviani | NPM. 11.1.01.01.0450
FKIP — Bimbingan dan Konseling

simkiunpkediri.ac.id



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Hasil tersebut berarti bahwa hipotesis yang

diajukan, vyaitu harga rniwng dari hasil

analisis korelasi Product Moment adalah

0,997 maka: Ha diterima. Secara nyata

kedua variabel berkorelasi dan dapat

diberlakukan pada populasi di mana sampel

tersebut diambil.

B. Simpulan

1.

Secara umum, tingkat pergaulan teman
sebaya siswa kelas VIII MTs Negeri
Pacitan tahun pelajaran 2014/2015
termasuk dalam kategori  tinggi
sebanyak 25 siswa (80,7%), sedang 6
siswa (19,3%), dan rendah tidak ada
(0,0%).

Secara umum, tingkat kedisiplinan
belajar siswa kelas VIII MTs Negeri
Pacitan tahun pelajaran 2014/2015
termasuk dalam  kategori tinggi
sebanyak 23 siswa (74,2%), sedang 8
siswa (25,8%), dan rendah tidak ada

(0,0%).

Ada hubungan yang positif dan
signifikan antara pergaulan teman
sebaya dengan kedisiplinan belajar
siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan
tahun pelajaran 2014/2015, yang
ditunjukkan melalui koefisien korelasi
(r) sebesar 0,997 pada taraf signifikansi
5% dan nilai (p) 0,000 dengan N = 70
sebesar 0,235.

Hubungan antara pergaulan teman
sebaya dengan kedisiplinan belajar
dapat dilihat dari aspek kedisiplinan
belajar, yang juga memiliki hubungan
dengan pergaulan teman sebaya sesuai
dengan analisis data yang telah

dilakukan.
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